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Dalam pembelajaran menulis siswa sering sekali menemukan kekurangan terutama menulis 
kata atau kalimat sederhana sehingga dalam menulis wacana atau cerita dalam merangkai 
kalimat belum tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplemtasikan pendekatan model 
pembelajaran kontekstual dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai upaya 
untuk meningkatkan kemampuan menulis. Penelitian di Sekolah Dasar Negeri Cempaka Baru 
12 Jakarta Pusat, yang dilakukan pada bulan Januari sampai Maret 2019 dengan subyek 
penelitian berjumlah 29 siswa yang duduk di kelas III. 
Metode penelitian yang digunakan adalah  Penelitian Tindakan Kelas menggunakan  siklus. 
Setiap siklus melalui lima tahapan kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan menulis kreatif, 
setelah dilakukan tindakan pada siklus kesatu mencapai 58%, pada siklus kedua mencapai 
64,3 % dan pada siklus ketiga 74 %. Adapun observasi tindakan guru dalam pembelajaran 
kontekstual pada siklus kesatu 70%, pada siklus kedua 80%, dan pada siklus ketiga 
mencapai 87%. Secara statistik terjadi peningkatan yang signifikan dalam persentase 
kemampuan menulis dan penggunaan pendekatan kontekstual pada siklus kesatu, kedua, 
dan ketiga baik sebelum dilakukan tindakan maupun sesudah dilakukan tindakan. 
Pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan menulis kreatif siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri Cempaka Baru 12 Jakarta Pusat sebesar 15,5%. 
 




Dalam konteks pembaharuan pendidikan, ada tiga isu utama yang perlu disoroti, 
yaitu pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran dan efektivitas metode 
pembelajaran. Kurikulum pendidikan harus konprehensif dan responsif terhadap dinamika 
sosial, relevan, tidak overload, dan mampu mengakomodasikan keragaman keperluan dan 
kemajuan teknologi. Kualitas pembelajarann harus ditingkatkan untuk meningkatkan 
klualitas hasil pendidikan. Secara mikro, harus ditemukan strategi atau pendekatan 
pembelajaran yang efektif di kelas, yang lebih memberdayakan potensi siswa. Ketiga hal 
itulah yang sekarang menjadi Fokus pembaharuan pendidikan Indonesia. 





   
Tujuan pendidikan Nasional menurut Undang-undang Nasional No. 20 tahun 2003, 
pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu: Bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Masalah yang dialami peneliti dikelas adalah tentang menulis yang di dalam KTSP 
pada standar kompetensi yang berbunyi “4. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan 
informasi  dalam bentuk paragraf dan puisi”. Sedangkan kompetensi dasar adalah ” 4.1 
Menyusun paragraf berdasarkan  bahan yang tersedia dengan memperhatikan penggunaan 
ejaan”. Dalam pembelajaran menulis siswa sering sekali menemukan kekurangan terutama 
menulis kata atau kalimat sederhana sehingga dalam menulis wacana atau cerita dalam 
merangkai kalimat belum tepat. Peneliti sering sekali mengingatkan atau memperbaiki cara 
menulisnya tetapi selalu menemukan masalah bahkan yang paling susah mengajarkan 
dalam menulis karangan sederhana atau yang diinginkan peneliti dengan istilah menulis 
kreatif. Apakah kendala yang dihadapi siswa kurang penggunaan media pembelajaran dalam 
menulis yang tidak tepat pada sasaran. 
Jika hal ini dibiarkan berlarut-larut bisa menimbulkan siswa akan malas menulis. Agar 
pembelajaran menulis permulaan dapat dengan mudah dipahami oleh siswa diperlukan 
sebuah pendekatan dalam pembelajaran. Pendekatan Kontekstual adalah pendekatan 
dimana proses pembelajaran yang digunakan secara aktif, kretif, dan menyenangkan bagi 
siswa. Pendekatan ini mendasarkan bahwa siswa terlibat di dalam berbagai kegiatan yang 
mengembangkan pemahaman dan kemampuan mereka dengan penekanan belajar melalui 
berbuat. Dengan mengembangkan pemahaman dan kemampuan mereka diharapkan 
pembelajaran akan lebih bermakna. Guru harus dapat menciptakan suasana pembelajaran 
yang kondusif untuk memenuhi hal tersebut diatas guru dituntut mampu mengelola proses 
belajar mengajar yang memberikan rangsangan kepada siswa sehingga mau belajar karena 




Berdasarkan tujuan penelitian, maka metode penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Model proses yang digunakan dalam PTK ini adalah model 
Poses Siklus (putaran/spiral) yang mengacu pada model PTK Kemmis S, and Mc, Taggert R. 
(Suharsimi Arikunto, 2008: 32) 
Model  dari putaran atau dari siklus ke siklus dengan target agar kualitas 
pembelajaran semakin baik sehingga hasil belajar siswa semakin meningkat, seperti yang 
ditunjukkan dengan diagram cartesius. 
Desain intervensi tindakan terdiri dari tiga siklus, dengan tahapan-tahapan sebagai 
berikut: (a) perencanaan, (b) pelaksanaan, (c) pengamatan, (d) refleksi. 





   
 
Gambar 1 
Rancangan Pelaksanaan PTK Model Spiral 
 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas, yang melalui penelitian ini 
dalam siklus, dan setiap siklus terdiri dari beberapa tahapan yaitu: (a) perencanaan, (b) 
pelaksanaan, (c) pengamatan, (d) refleksi. 
Keberhasilan penggunaan pembelajaran menulis kreatif melalui pendekatan 
kontekstual ini ditujukan pada dua aspek yaitu melalui proses dan hasil evaluasi.(1) melalui 
proses maka bila tujuan dapat tercapai, program dapat dilaksanakan sesuai yang 
direncanakan, bentuk kegiatan sesuai dengan yang telah dibuat, media dan materi sesuai 
dengan apa yang akan diberikan pada siswa, serta siswa dapat melakukan kegiatan sesuai 
dengan aturan yang berlaku. Apakah siswa dapat memahami materi tentang menulis kreatif 
tersebut akan tampak pada pelaksanaan kegiatan tersebut. (2) melalui evaluasi baik proses 




Dalam penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran bahasa indonesia, maka teknik yang digunakan dalam menganalisis data yang 
terkumpul dilakukan perhitungan prosentase kemampuan siswa dalam menjawab tes 
tertulis untuk mengetahui hasil sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. Analisis data 
dalam penelitian ini  melalui: reduksi data, paparan data, dan penyimpulan hasil analisis. 
Untuk menghitung prosentase hasil belajar siswa peneliti menggunakan patokan “ Jumlah 


































   
 
NA =  X 100 
  
Jika dalam tindakan pertama belum berhasil, maka akan diditeruskan ke tindakan 
kedua, dan seterusnya, sampai tampak benar lingkungan sekolah dijadikan sebagai sumber 
belajar dalam pembelajaran menulis kreatif dan kemampuan siswa mencapai hasil yang 
ditargetkan oleh peneliti sesuai dengan hasil intervensi tindakan yang diharapkan. 
 
Interprestasi Hasil Analisis 
 
Setelah data dianalisis, maka peneliti dan kolaborator melakukan interprestasi hasil 
analsisis. Untuk data kuantitatif berupa angka-angka hasil belajar siswa disajikan dengan 
reduksi data, display data dan kesimpulan hasil analisis. Analisis data kuantitatif ini akan 
menggunakan proposal, dimana peneliti menentukan prosestase pencapaian data antara 
sebelum dan sesudah tindakan diberikan. Dengan demikian peneliti dan kolaborator 
membandingkan prosentase pencapaian dengan kriteria keberhasilan yang telah 
dirumuskan sebekllumnya. Kriteria keberhasilan yang telah dirumuskan yaitu nilai rata-rata 





Menurut Munandar (1992: 17) kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu 
tindakan sebagai hasil dari pembawaann dan latihan. Kemampuan menunjukkan bahwa 
suatu tindakan itu dilakukan pada saat sekarang. Kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 
itu bisa merupakan bawaan sejak lahir dan juga bisa didapat dari hasil latihan-latihan yang ia 
lakukan dengan ketekunan. Kemampuan guru merupakann salah satu hal yang harus dimiliki 
dalam jenjang pendidikan apapun karena kemampuan itu memiliki kepentingan tersendiri 
dan sangat penting dimiliki oleh guru. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (1996: 623), dinyatakan bahwa kemampuan 
mempunyai arti kesanggupan, kecakapan, kekuatan dan kita berusaha dengan diri sendiri. 
Dari uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa kemampuan adalah suatu daya, 
kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan seseorang dalam melakukan suatu tindakan yang 
sangat berarti sebagai hasil dari latihann-latihan yang telah dilakukan. 
Pembelajaran menulis lebih ditekankan pada pengembangan kemampuan dasar 
menulis. Siswa dituntut untuk dapat menyajikan dalam bentuk tulisan. Dengan kata lain, 
siswa dituntut untuk mampu menerjemahkan bentuk lisan ke dalam bentuk tulisan. Dalam 
hal ini, tercakup pula aspek kelancaran menulis. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun secara tertulis, serta menumbuhkan 
apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Dalam hal ini Guru dapat 
Jumlah Skor Prolehan 
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memusatkan perhatian kepada pengembangan kompetensi bahasa peserta didik dengan 
menyediakan berbagai kegiatan berbahasa dan sumber belajar. 
Salah satu pembelajaran di sekolah dasar adalah menulis kreatif. Tujuannya  agar 
siswa memiliki pengetahuan dasar yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 
mengembangkan wawasan dalam bentuk tulisan. Hal ini sesuai dengan Standar Kompetensi 
yang hendak di capai dalam pembelajaran Bahasa Indonesia (aspek menulis)  
Untuk mencapai tujuan tersebut, diajarkan pola tata bahasa sederhana, kosa kata, 
makna kata yang berhubungan dengan kalimat maupun wacana. Bahan tulisan diusahakan 




Kegiatan menulis merupakan kegiatan dengan membuat huruf dengan pena atau 
melahirkan pikiran-pikiran atau perasaan yang dituangkan dengan tulisan baik itu kalimat, 
karangan atau puisi. 
Menurut HG. Tarigan (1986: 21), menulis merupakan menurunkan atau melukiskan 
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang, 
sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka 
memahami bahasa dan gambaran grafik itu. 
Kata menulis mempunyai dua arti. Pertama , menulis berarti mengubah bunyi yang 
dapat di dengar menjadi tanda-tanda yang dapat dilihat. Kedua , kata menulis mempunyai 
arti kegiatan mengungkapkan gagasan secara tertulis. (Asul Wiyanto, 2004: 1-2) 
Dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan suatu ketrampilan berbahasa secara 
tidak langsung. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam 
kegiatan menulis ini, penulis haruslah terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, 
dan kosa kata. Ketrampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus 
melalui latihan dan praktek yang banyak dan teratur. 
 
Batasan, Fungsi, dan Tujuan Menulis 
 
Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain 
dapat membaca lambang lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dapat 
gambaran grafik itu. Gambaran atau lukisan mungkin dapat menyampikan makna-makna, 
tetapi tidak menggambarkan kesatuan-kesatuan bahasa. Menulis merupakan suatu 
representase bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa. Hal ini merupakan perbedaan 
utama antara lukisan dan tulisan, antara melukis dan menulis. Melukis gambar bukanlah 
menulis.  
Fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunitas yang tidak langsung. 
Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar berpikir. Juga 





   
dapat menolong kita berpikir secara kritis. Tulisan dapat membantu kita menjelaskan 
pikiran-pikiran itu. 
Tujuan menulis dalah responsi atau jawaban yang diharapkan oleh penulis akan 
diperolehnya dari pembaca. Berdasarkan batasan ini, dapatlah dikatakan bahwa (1) tulisan 
yang bertujuan untuk memberitahukan atau mengajar wacana informatif, (2) tulisan yang 
bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak wacana persuasif, (3) tulisan yang bertujuan 
untuk menghibur atau menyenagkan atau yang mengandung tujuan esteetik , (4) tulisan 
yang mengekpresikan perasaan dan emosi yang kuat atau berapi-api atau wacana ekspresif. 
 
Pengertian Menulis Kreatif 
 
Untuk lebih menjelaskan pengertian kreatif, akan dikemukakan beberapa kesimpulan 
para ahli mengenai kreatif yang dikutip oleh Munandar: (1) Kreatif adalah kemampuan 
untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang ada, 
(2) kreativitas adalah kemampuan beerdasarkan data atau informasi yang tersedia, 
menemukan banyak kemungkinan jawaban trhadap suatu maslah, dimana penekannya 
adalah kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban, (3) secara operasional kreatif 
dapat dirumuskan sebagai kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan dan 
orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengkolaborasikan mengembangkan, 
memperkaya, memeprinci) suatu gagasan. (Thachir: 46) 
Dari pendapat di atas maka dapat dikatakan bahwa kreatif adalah menghasilkan hal-
hal yang baru berdasarkan data, informasi yang ada dan bertepat guna. 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, kreatif mempunyai pengertian memilki 
daya cipta; memiliki kemampuan untuk menciptakan. 
Dari uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa kratif merupakan kemampuan 
seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata 
yang semuanya itu relative berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. 
Menulis kreatif adalah menuangkan gagasan, ide dan imajinasi kedalam bentuk 
tulisan berupa paragraf-paragraf sehingga membuat suatau wacana yang bisa dinikmati oleh 




Dalam melaksanakan tugas keguruan seorang guru perlu mengenal dengan baik 
berbagai pedoman, antara lain: (1) strategi pembelajaran, (2) pendekatan pembelajaran, (3) 
metode pembelajaran, serta (4) teknik pembelajaran.  
Selanjutnya Arum (2005: 147) mengemukakan bahwa, pembelajaran kontekstual 
adalah: Suatu proses pendidikan yang holistik dan bertujuan membantu siswa untuk 
memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut 
dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari, sehingga siswa memiliki pengetahuan dan 





   
keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan dari satu konteks ke konteks yang 
lainnya. 
Hal ini mengandung makna bahwa, siswa belajar mengkonstruksi sendiri 
pengetahuannya dengan materi pelajaran yang diterima melalui proses pembelajaran di 
kelas. Siswa mampu menghubungkan antara apa yang dipelajari dengan bagaimana 
pengetahuan tersebut akan dipergunakan.  
Pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsep yang didukung oleh berbagai 
penelitian aktual di dalam ilmu kognitif (cognitive science) dan teori-teori tentang tingkah 
laku (behavior theories) yang secara bersama-sama mendasari konsep dan proses 
pembelajaran kontekstual  Landasan filosofi yang mendasari konsep dan proses 
pendekatan kontekstual antara lain: (1) konstruktivisme berbasis pengetahuan (knowledge-
based constructivism), (2) pembelajaran berbasis usaha (effort-based learning/instrumental 
theory of intellegence), (3) sosialisasi (sosialization), (4) pembelajaran situasi (situated 
learning), dan (5) pembelajaran distribusi (distributed learning).  
Menurut Zahorik dalam Nurhadi (2005: 3), Pendekatan Kontekstual adalah: 
Knowledge is constructed by humans. Knowledge is not a set of facts, concepts, or laws 
waiting to be discovered. It is not something that exists independent of a knower. Humans 
create or construct knowledge or as they attempt to bring meaning go their experience. 
Everything that we know, we have made.  
Pernyataan di atas mengandung maksud bahwa pengetahuan itu 
dibangun/dikonstruksi oleh manusia. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta, konsep, 
atau kaidah yang siap diterima, tetapi “sesuatu” yang harus dikonstruksi sendiri oleh siswa. 
Siswa menciptakan atau mengkonstruksi pengetahuan atau mereka mencoba untuk 
memberikan arti/makna melalui pengalaman mereka, tentang segala sesuatu yang mereka 
tahu, mereka telah membuatnya.  
Selanjutnya Zahorik yang dikutip oleh Nurhadi mengemukakan terdapat lima elemen 
yang harus diperhatikan dalam praktek pembelajaran kontekstual.  Kelima elemen itu 
adalah: Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (actuating knowledge),  (2) pemerolehan 
pengetahuan baru (acquiring knowledge) dengan cara mempelajari secara keseluruhan dulu 
kemudian secara detailnya, (3) pemahaman pengetahuan (understanding knowledge) yaitu 
dengan cara menyusun: konsep sementara/hipotesis, melakukan sharring kepada orang lain 
agar mendapat tanggapan/validasi, mengembangkan dan merevisi konsep, (4) 
mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman (applying knowledge), (5) melakukan 
refleksi (reflecting knowledge). (Nurhadi, 2005: 7) 
Hal tersebut didukung oleh Mulyasa yang mengungkapkan bahwa pembelajaran 
kontekstual merupakan salah satu model pembelajaran berbasis kompetensi yang dapat 
digunakan untuk mengefektifkan dan menyukseskan implementasi Kurikulum 2004. 
(Mulyasa, 2005: 102)   
Hal ini berarti pendekatan kontekstual sejalan dengan kurikulum 2004 yang 
mengutamakan kompetensi siswa berkembang dalam pembelajaran yang dilaksanakan di 
kelas.   





   
 Implikasi pendekatan kontekstual menjadikan tugas guru untuk membantu siswa 
mencapai tujuannya, guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada pemberian 
informasi. Pendekatan kontekstual dalam penelitian ini adalah sebuah strategi 
pembelajaran yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan 
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa untuk membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan. Pendekatan ini 
dikembangkan agar pembelajaran dapat berjalan lebih produktif. Bermakna untuk hari ini 
dan di kemudian hari bagi siswa sehingga yang dipelajari dapat berguna bagi dirinya sendiri 





Sebelum penelitian melaksanakan tindakan siklus I, peneliti membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yang didalamnya mencakup rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang berorientasi pada kontekstual dengan memperhatikan kemampuan 
menulis kreatif, lembar pemantauan tindakan, lembar kerja siswa (LKS), dan soal-soal post 
tes 
 
Pelaksanaan Tindakan (acting) 
 
Kegiatan pada siklus I, dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 20 Januari 2020, 
kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang 
telah dibuat dengan pendekatan kontekstual. Kegiatan yang pertama adalah 
mengkondisikan kelas, agar situasi kondusif mengikuti proses pembelajaran.  
Kemudian LKS dibagikan kepada tiap kelompok dan melakukan penulisan, sesuai 
dengan pengalaman  yang ada pada LKS.  
 
Pengamatan Tindakan (observing) 
 
Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan tindakan serta kekurangan-kekurangan 
yang ditemukan siklus I usaha untuk siklus II peneliti akan melakukan perbaikan pada 
beberapa hal  yaitu:1) Guru mengkondisikan pembelajaran dengan mempersiapkan tempat 
peragaan yang lebih luas agar ruang gerak siswa bebas, melakukan peragaan. 2) guru juga 
harus membimbing siswa yang terlihat kurang aktif, dan mengarahkan agar siswa aktif 
bekerjasama dan saling membantu. 3) Guru merangsang siswa untuk mengkonstruksikan 
konsep, dan menyajikan soal-soal yang berkaitan dalam LKS. 4) mebimbing/mengarahkan 
siswa untuk mengkonstruksikan pengetahuanya sendiri dan mengaitkan pengalaman 
individu dengan topik lain. 5) Guru harus memberikan pujian kepada siswa yang 
pekerjaanya benar, agar siswa lebih semangat belajar dan menghargai guru, sehingga siswa 
tidak mengabaikan teguran guru. 





   
Refleksi (Reflecting) 
 
Refleksi yang dilakukan peneliti berupa diskusi/tanya jawab sebagai peencocokan 
data yang diperoleh masing-masing. Tujuan pencocokan data ini adalah untuk memperoleh 
kesamaan persepsi tentang hal-hal yang harus diperbaiki. 
 
Hasil Tindakan Siklus I 
 
Setelah proses pembelajaran dilakukan tes keberhasilan pembelajaran pada siklus I 
adalah 58 %  dapat dilihat pada tabel berikut dapat dilihat pada lampiran 2 hal 62 sedangkan 
pemantau tindakan guru dalam pelaksanaan pendekatan kontekstual sebesar 70% 
 
Berikut ini gambar diagram hasil tindakan siklus I 
 
 
Hasil Tindakan Siklus II 
 
Data yang diperoleh pada hasil pelaksanaan siklus II, berdasarkan saran dan masukan 
dari pengamat. Rencana perbaikan difokuskan pada hal-hal yang masih dianggap kurang. 
Pada siklus II, peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai rancangan. Hasil pelaksanaan 
tindakan siklus II, terlihat siswa sudah lebih antusias dalam pembelajaran. Dari hasil 
pengamatan pada siklus II, telah ada peningkatan hasil belajar dibandingkan dengan siklus 
sebelumnya ( siklus pertama yaitu 56,9 %), dan perolehan nilai pada post tes pada siklus ke 
II naik menjadi 64,3% dapat dilihat pada tabel berikut dapat dilihat pada lampiran 7 hal 73, 




































   
Berikut ini gambar diagram hasil tindakan siklus II 
 
 
Hasil Tindakan Siklus III 
 
Data hasil penelitian diperoleh dari hasil pelaksanaan tindakan siklus III. Pelaksanaan 
tindakan berdasarkan masukan-masukan dari observer. Peneliti melaksanakan 
pembelajaran dengan memfokuskan perbaikan terhadap kekurangan pada siklus 
sebelumnya. Tim pengamat mengamati pelaksanaan pembelajaran dan diperoleh hasil 
pembelajaran mencapai 74 %, dan perolehean nilai post tes pada siklus III dapat dilihat pada 
tabel berikut dilihat pada lampiran 12 hal 84 sedangkan pemantau tindakan penggunaan 
pendekatan kontekstual sebesar 87 %. 
                 
Berikut ini gambar diagram hasil tindakan siklus III 
 
 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
Pemeriksaan keabshahan data pada siklus I 
 
Data yang diperoleh pada setiap siklus diperiksa keabshahannya. Teknik pemeriksaan 
keabhsahan data siklus I, dengan melakukan pembahasan hasil tindakan antara peneliti dan 
pengamat melalui diskusi dan observasi, angket siswa, dan dokumentasi. Pembahasan 
berupa hasil yang terdapat atau yang diamati dengan kriteria aspek proses dan aspek hasil 
yang telah ditetapkan. Hasil pengamatan tentang proses langkah-langkah operasional 


















































   
pengamatan dengan kondisi ini selama tindakan yang dilaksanakan agar tidak terjadi 
kerancuan data. Peneliti menanyakan kepada observer tentang hasil pengamatan langsung, 
sebagai upaya untuk mengetahui kekurangan selama pelaksanaan tindakan 
 
Pemeriksaan keabshahan data pada siklus II 
 
Data yang diperoleh pada ssetiap siklus II diperiksa keabshaannya. Teknik 
pemeriksaan keabshahan data siklus II, sama seperti pemeriksanaan keabshahan data pada 
siklus I, yaitu dengan melakukan pembahasan hasil tindakan antara peneliti dan pengamat 
melalui diskusi dan observai, angket siswa, dan dokumentasi. Pembahasan berupa hasil 
yang didapat atau yang diamati dengan kriteria aspek proses dan aspek hasil yang telah 
ditetapkan. Hasil pengamatan tentang proses langkah-langkah operasional pembelajaran 
kontekstual dan hasil tes dibahas bersama-sama. Pencocokan hasil pengamatan dengan 
kondisi riil selama tindakan yang dilaksanakan agar tidak terjadi kerancuan data. Peneliti 
menanyakan kepada observer tentang hasil pengamatan langsung, sebagai upaya untuk 
mengetahui kekurangan selama pelaksanaan. Hasil diskusi dijadikan pedoman untuk 
melakukan perbaikan pada siklus berikutnya. 
 
Pemeriksaan keabshahan data pada siklus III 
 
Data yang diperoleh pada siklus III diperiksa keabshahannya. Teknik pemeriksaaan 
data siklus III dengan melakukan pembahasan hasil tindakan antara peneliti dan pengamat 
melalui diskusi dan observasi, dan dokumentasi. Pembahasan berupa hasil yang didapat 
atau yang diamati dengan kriteria aspek proses dan aspek hasil yang telah ditetapkan. Hasil 
pengamatan tenatng proses langkah-langkah operasional pembelajaran kontekstual dan 
hasil tes dibahas bersama-sama. Pencocockan hasil pengamatan dengan kondisi riil selama 
tindakan yang dilaksanakan agar tidak terjaddi kerancuan data. Peneliti menanyakan kepada 




Analisis data siklus I 
 
Analisis data yang didapat disajikan berdasarkan fakta yang telah diperoleh adalah 
sebagai berikut:  
Data yang diperoleh dari hasil proses pelaksanaan pembelajaran kontekstual 
menunjukkan tingkat hasil belajar yang belum memadai. Tingkat hasil pembelajaran 









   
Analisis data siklus II 
 
Analisis data yang didapat disajikan berasarkan fakta yang telah diperoleh adalah 
sebagai berikut:  
Data hasil pengamatan proses pembelajaran kontekstual. Dari hasil pengamatan 
langkah-langkah operasional proses pembelajaran kontekstual menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar. Peningkatan hasil belajar ini berdasarkan hasil pengamatan 
tindakan pelaksanaan yaitu 80%. Hasil post tes pada akhir siklus menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar yaitu 64,3  jadi naik sebesar 6,4 
 
Analisis data siklus III 
 
Analisis data yang didapat disajikan berdasarkan fakta yang telah diperoleh adalah 
sebagai berikut: 
Data hasil pengamatan proses pembelajaran kontekstual. Dari hasil pengamatan 
langkah-langkah operasional proses pembelajaran kontekstual menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar. Peningkatan hasil belajar ini berdasarkan hasil pengamatann 
tindakan pelaksanaan yaitu 87%. Hasil post tes pada akhir siklus menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar yaitu 74. pada akhir pembelajaran ini ada kenaikan 15,5. 
 
Interprestasi Hasil Analisis 
 
Berdasarkan hasil analisis data siklus I, II, III maka ditemukan kesimpulan bahwa hasil 
belajar Bahasa Indonesia tentang Menulis kreatif dapat meningkat dengan pendekatan 
kontekstual. 
Pembelajaran dengan pendekatan  kontekstual dapat membangkitkan semangat 
siswa dalam belajar bahasa indonesia, dan pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. Hal 
ini berdampak terlihat adanya peningkatan hasil belajar dan hasil tes setiap siklusnya seperti 
yang ditunjukkan pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.  
Data hasil pembelajaran kontekstual dan hasil belajar Bahasa Indonesia   
pada siklus I, II, III 
 
Aspek yang dinilai Siklus I Siklus II Siklus III 
Kontekstual Pembelajaran 70 80 87 










   





Pendekatan kontekstual terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
menulis kreatif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu:  siklus I pendekatan 
kontektual siswa mencapai 70 %, perolehan pos tes adalah 58%. Siklus II pendekatan 
kontekstual siswa mencapai 80 % sedangkan pos tesnya 64,3%. Siklua III pendekatan 
kontekstual mencapai 87% sedangkan post tes adalah 74%. Hasil yang diperoleh teleh 
memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan pada awal penelitian. Dengan demikian 
berdasarkan pembahasan hail penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan: 
Pendekatan kontektual dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia ditunjukkan dengan meningkatnya tes hasil belajar Bahasa Indonesia tentang 
menulis kreatif 
Terdapat hubungan antara keberhasilan pembelajaran dengan pencapaian langkah-
langkah operasional pembelajaran yang dirancang dalam penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan peneliti. 
Implikasi pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia  adalah 
sebagai berikut: 
Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memberikan 
pengalaman siswa melalui interaksi belajar aktif yang melibatkan kemampuan intelektual, 
emosional dan sosial dalam merumuskan suatu konsep melalui eksplorasi sehingga 
pemahaman siswa meningkat. 
Terciptanya interaksi proses belajar multi arah yaitu antar siswa dengan guru, antar 
siswa dengan siswa dan antar siswa dengan sumber belajar. 
Pembelajaran lebih bermakna karena pengenalan konsep serta penerapan konsep 






































   
Pembelajaran Bahasa Indonesia melalui pendekatan kontekstual mendorong siswa 
untuk aktif, berlatih bekerja sama dan kreatif sehingga penerapan model pembelajaran ini 
perlu terus dilaksanakan oleh guru dan sosialisasikan kepada guru lain. 
Pendekatan kontekstual menunjukkan keefektifita bagi peningkatan motivasi belajar 
siswa baik dilihat dari pengaruhnya terhadap penguasaan materi pelajaran hidup rukun 
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